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Abstract. Technological developments have had quite rapid consequences in the field of education, the application of 

technology in the form of information systems, such as the use of online examination systems can be applied in the 

field of education. The online exam system is part of the distance learning information system via internet technology. 

The exams held by most educational institutions (in this case schools) are standard. Like the exam system implemented 

at HASYIM ASHARI JUNIOR HIGH SCHOOL which still uses manual methods in data management, especially exam 

data management. HASYIM ASHARI JUNIOR HIGH SCHOOL really needs an information system at this time. This 

makes the final assessment contain a subjective element by involving human opinion. The aim of creating an online 

exam application system is to increase the speed and simplicity of the exam evaluation process. Examiners no longer 

check individual participant answer sheets and then calculate scores, but the software transfers scores to a database 

with automatic calculations based on participant answers. The method used in this research is the waterfall method 

and application testing uses the UAT (User Acceptance Test) method. The result of this research is the creation of a 

web-based online exam application for junior high schools that can provide assessment results in real time. 

Keywords – Exam; application; Hasyim asyari junior high school. 

 
Abstrak. Perkembangan teknologi membawa akibat yang cukup pesat pada bidang Pendidikan, penerapan Teknologi 

dalam bentuk sistem informasi,seperti Penggunaan sistem ujian online dapat diterapkan pada bidang pendidikan.  

Sistem ujian online merupakan bagian dari sistem informasi pembelajaran jarak jauh melalui teknologi internet. 

Ujian yang diselenggarakan oleh sebagian besar institusi pendidikan (dalam hal ini sekolah) bersifat standar. Seperti 

yang ssitem ujian yang dilaksanakan di SMP HASYIM ASHARI yang masih menggunakan cara manual dalam 

pengelolaan data khususnya pengelolaan data ujian. SMP HASYIM ASHARI sangat membutuhkan suatu sistem 

informasi saat ini. Hal ini membuat penilaian akhir mengandung unsur subjektif dengan melibatkan pendapat 

manusia. Tujuan dibuatnya sistem aplikasi ujian online adalah untuk meningkatkan kecepatan dan kesederhanaan 

proses evaluasi ujian. Penguji tidak lagi memeriksa lembar jawaban peserta secara individu kemudian menghitung 

skor, namun perangkat lunak mentransfer skor ke database dengan perhitungan otomatis berdasarkan jawaban 

peserta. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode waterfall dan pengujian aplikasi menggunakan 

metode UAT (User Acceptance Test). Hasil dari penelitian ini adalah dibuatnya aplikasi ujian online berbasis web 

untuk sekolah menengah pertama yang dapat memberikan hasil penilaian secara real time. 
Kata Kunci – Ujian; aplikasi; smp Hasyim asyari. 

 
I. PENDAHULUAN 

 

Dunia pendidikan saat ini tidak bisa dipisahkan dari teknologi, karena dengan berkembangnya dunia teknologi 

maka teknologi proses pembelajaran pun ikut mengalami perkembangan, misalnya saja bentuk pembelajaran melalui 

teknologi multimedia yang berlangsung secara online dengan bantuan internet. Hal ini menunjukkan bahwa proses 

pengajaran dengan bantuan teknologi berperan positif dalam dunia pendidikan. Dengan berkembangnya teknologi 

modern, sistem pemeriksaan yang manual atau seringkali konvensional berangsur-angsur berubah menjadi sistem 

pemeriksaan yang terkomputerisasi [1]. 

Sistem informasi memainkan peran penting dalam pengembangan sistem ujian yang akan diperkenalkan untuk 

meningkatkan kualitas sekolah. Sistem informasi ini dapat bermanfaat bagi sekolah dalam mengembangkan sistem 

ujian agar persiapan soal dan koreksi jawaban menjadi lebih efisien. Pengertian sistem informasi sendiri adalah sistem 
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informasi adalah sistem internal suatu organisasi yang memenuhi kebutuhan pengolahan transaksi sehari-hari, 

menunjang operasional, merupakan pengelolaan dan kegiatan strategis organisasi, serta menyediakan laporan-laporan 

yang diperlukan kepada pihak eksternal tertentu.[2] 

Website dapat dimaknakan sebagai”kumpulan halaman yang berisi informasi data”digital baik berupa teks, 

gambar, animasi, suara dan video atau gabungan dari semuanya yang disediakan melalui jalur koneksi internet yang 

dapat diakses secara digital sehingga tersedia dan dapat dilihat oleh semua orang di seluruh dunia. Website dibuat 

dengan bahasa standar yaitu HTML.Skrip HTML ini kemudian diterjemahkan dan ditranskrip oleh browser web 

untuk ditampilkan sebagai informasi yang dapat dibaca oleh siapa saja. Skrip HTML diubah dan dimanipulasi oleh 

teknologi browser web untuk menyampaikan informasi yang dapat dibaca oleh siapa saja. [3].  

Ujian merupakan hasil dari evaluasi aktivitas dari kegiatan belajar.Dimana ujian berisi benar dan salah. Dengan 

sebuah sistem ujian diharapkan dapat mempermudah dan membantuk guru dalam mengelola data dan hasil ujian 

dengan mudah.[4] Ujian online adalah sistem ujian yang menggunakan website sebagai antarmuka penggunanya. 

Dengan berkembangnya teknologi informasi, hampir semua lembaga pendidikan menggunakan sistem informasi 

sebagai alat pendukung dalam kemajuan sistem pendidikan. Tujuannya adalah untuk meningkatkan efisiensi dan 

kualitas metode pengajaran yang diterapkan. Dengan bantuan sistem ujian online diharapkan dapat memberikan 

metode ujian yang efektif dan efisien dalam bidang pendidikan. [5]. 

      SMP Hasyim asyari merupakan salah satu sekolah swasta yang berada pada kecamatan Tulangan, kabupaten 

Sidoarjo, Provinsi jawa timur. Seperti pada institusi Pendidikan pada umumnya SMP Hasyim asyari memiliki ujian 

yang dilakukan tiap semesternya. Ujian ini masih dilakukan dengan cara konvensional, dengan menggunakan kertas 

sebagai media dan tenaga pendidik sebagai pengkoreksi hasil ujian. Hal ini terjadi karena pada SMP Hasyim asyari 

masih belum menerapkan sistem informasi berupa ujian online. Maka dari itu dengan adanya penelitian "Aplikasi Ujian 

Online Berbasis Web untuk sekolah Menengah Pertama (studi kasus : SMP HASYIM ASYARI TULANGAN)" 
diharapkan penerapan dan pengolahan hasil ujian dapat dilakukan secara efisien dan cepat 

 

 

II. METODE 

A. Metode Pengumpulan Data 

 

1. Pengamatan 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara observasi langsung terhadap objek 

penelitian. Observasi dilakukan melalui pengamatan langsung di lapangan untuk memperoleh informasi yang 

sebenarnya. Penulis memperoleh informasi hasil observasi yang dilakukan berupa sistem yang diterapkan SMP 

HASYIM ASYARI masih menggunakan sistem tradisional, dimana koreksi jawaban masih dilakukan secara 

manual. 

2. Dokumentasi 

Pengumpulan data menggunakan “metode dokumentasi dengan cara melalukan pengumpulan data dari sekloah 

SMP HASYIM ASYARI berupa data guru, data siswa, dan data ujian. 

B. Metode Penelitian 

Metode“penelitian merupakan suatu cara untuk memecahkan suatu “masalah atau sebagai cara untuk 

mengembangkan pengetahuan melalui metode ilmiah yang sistematis dan logis..[6]. Analisis kebutuhan dilakukan 

melalui metode observasi dan wawancara  dengan”maksud mencari informasi tentang proses pelaksanaan ujian dan 

standar “spesifikasi produk yang”dibutuhkan pihak sekolah. [7] 

Penelitian ini menggunakan metode waterfall, metode Waterfall Model melibatkan analisis data, desain situs web, 

pengodean bahasa pemrograman PHP, pengujian sistem, dan peluncuran sistem. 

C. Desain 

Untuk membuat suatu sistem secara bertahap, harus dibuat diagram alur (flowchart) dan diagram use case yang 

menggambarkan komponen-komponen sistem serta relasi diagram yang memuat sebab akibat pada suatu kasus.. 

a. Flowchart 

Flowchart adalah diagram yang menunjukkan aliran logis dari suatu program atau proses sistem. Flowchart 

merupakan penyajian algoritma suatu program dalam bentuk diagram yang menunjukkan arah dari program.[8]. 
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Gambar 2.1. Flowchart admin        Gambar 2.2. Flowchart duru   Gambar 2.3. Flowchart siswa 

 

Pada gambar 2.1, gambar 2.2 dan gambar 2.3 merupakan flowchart untuk masing-masing user. User dapat masuk 

kehalaman utama jika id dan password yang dimasukan benar dan terdaftar pada sistem. Pada gambar 2.1 untuk user 

admin, jika admin sudah masuk ke dalam halaman utama, maka admin dapat mengolah data admin, data guru, data 

siswa, data mata pelajaran, data kelas, dan data ujian. Pada user guru pada gambar 2.2 ,setelah melakukan login, guru 

dapat mengolah data kelas, mengolah data ujian dan mmelihat data siswa. Pada gambar 2.3 flowhart siswa, setelah 

siswa melakukan login, siswa dapat mengkakses jadwal ujian, jika sudah memilih jdwal ujian maka siswa akan masuk 

ke halaman ujian untuk mengerjakan soal. 
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b. Usecase Diagram 

UML(Unifield Modeling Language) merupakan alat perancangan sistema yang berorientasi pada objek (object 

oriented).UML mempunyai fungsi untuk membantu mendeskripsikan dan merancang sistem perangkat lunak, 

khususnya pada sistem yang dibangun dengan pemrograman berorientasi objek.[9] Dibawah ini pada gambar 2.3 

merupakan use case diagram untuk user admin, siswa, dan guru. 

 

 

Gambar 2.3 Usecase Diagram 

 

c. Relasi Diagram 

Diagram yang menggambarkan hubungan sebab akibat dalam suatu situasi atau masalah disebut dengan 

“diagram relasi” Dalam hal ini, diagram relasi database berguna untuk mengelola seluruh data yang masuk dan keluar 

pada suatu website.  
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Gambar 2.4 Rancangan Relasi Database 
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d. Testing 

Penguji menggunakan metode blackbox testing dengan mengetes aplikasi pada user admin, guru dan siswa.penulis 

menguji halaman login admin, siswa dan guru. meguji antarmuka admin, halaman utama guru, halaman input data 

ujian,halaman nilai. Pengujian black box adalah pengujian kualitas perangkat lunak yang berfokus pada fungsionalitas 

perangkat lunak. Pengujian black box sangat penting karena teknik ini dapat mengidentifikasi kesalahan dalam 

fungsionalitas, antarmuka, model data, dan akses ke sumber data eksternal.Perangkat lunak yang diuji sering kali 

mengalami ketidakpastian selama implementasi karena pengujian yang meragukan.[10]  

Pengujian beta adalah proses pengujian di mana pengguna akhir berpartisipasi untuk mengonfirmasi kegunaan, 

fungsionalitas, kompatibilitas, dan keandalan perangkat lunak yang dikembangkan. Dalam pengujian ini, perangkat 

lunak diuji di lapangan untuk memastikan kinerjanya memenuhi harapan pengguna akhir. Dibawah ini pada tabel 1 dan 

tabel 2 adalah hasil dari pengujian blackbox pada aplikasi ujian online. Pada tabel 1 merupakan hasil uji pada user 

admin, dan untuk tabel 2 merupakan hasil uji pada user guru dan siswa. 

 

Tabel 1 Blackbox Testing Admin 

No Skenario Contoh Kasus Harapan hasil Jenis Uji Hasil 

1 Masuk dengan id dan 

password kosong 

Nip:- 

Passwword:- 

Menampilkan 

error handling 

(error) 

Blackbox Berhasil 

2 Masuk dengan id dan 

password random 

Nip: 123 

Password: qqq 

Menampilkan 

error handling 

NIP/password 

salah 

Blackbox Berhasil 

3 Memasukan dengan akun 

terdaftar 

NIP:70001 

Password123 

Masuk ke 

halaman utama 

Blackbox Berhasil 

 

Tabel 2 Blackbox Testing Pengguna 

 

No Skenario Contoh 

Kasus 

Harapan hasil Jenis Uji Hasil 

4 Tampil halaman utama 

berupa table kelas dan 

table ujian 

Memilih 

table kelas 

Tampil data siswa 

pada kelas yang diajar 

Blackbox Berhasil 

5 Tampil jadwal ujian Memilih 

menu Kelola 

soal 

Tampil data soal ujian Blackbox Berhasil 

6 Kelola soal ujian Melihat hasil 

ujian para 

siswa 

Tampil data nilai dari 

ujian siswa 

Blackbox Berhasil 

7 Tampil hasil ujian Melihat hasil 

ujian para 

siswa 

Tampil data nilai dari 

ujian siswa 

Blackbox Berhasil 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Implementasi Sistem 

Untuk menjelaskan perancangan sistem aplikasi yang dibuat, dibawah ini adalah gambar layar aplikasi yang 

menjelaskan perancangan sistem aplikasi yang dibuat oleh penulis. 

 

 
. Gambar 3.1 Tampilan Login User. 

Pada gambar 3.1 adalah halaman dimana user akan memasukkan Id dan password yang sudah terdaftar pada sistem. 

Id dan password dibutihkan agar user bisa masuk dan mengakses aplikasi. 

 

 

 

 
Gambar 3.2 Tampilan halaman utama admin sesudah login 
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Gambar 3.3. Tampilan data guru 

 

Pada gambar 3.2 dan 3.3 merupakan halaman untuk mengolah data guru ,pada halaman ini admin dapat mengelola 

data guru , seperti menambah data, menghapus dan mengedit data. 

 

 

 

 
Gambar 3.4  Tampilan Halaman ujian 

 

Pada gambar 3.4, admin dapat mengelola jadwal ujian yang akan dilaksanakan. Jadwal ujian dapat dibuat jika data 

guru pengajar dan data kelas sudah lengkap. 
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Gambar 3.5 Tampilan data kelas 

 

Pada gambar 3.4 merupakan halaman data kelas, halaman ini akan tampil data kelas serta guru pengajar. Disini admin 

dapat menambah, mengedit atau menghapus data kelas. 

 

 
Gambar 3.6 Tampilan halaman ujian 

 

Gambar 3.6 merupakan halaman untuk user guru , disini user dapat mengelola soal dan data ujian yang sebelumnya 

telah di inputkan oleh user admin.  
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Gambar 3.7 Halaman Kelola soal 

 

Gambar 3.7 ini adalah halaman Dimana guru menginputkan soal untuk ujian. Soal berbentuk pilihan ganda dengan 

4 pilihan jawaban. Pada halaman ini guru juga bisa melihat hasil ujian siswa yang nantinya akan muncul jika siswa telah 

melakukan ujian. 

 

 

 
Gambar 3.8 Halaman hasil ujian 
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Gambar 3.9 Halaman daftar ujian siswa 

 

 

Pada gambar 3.8 dan gambar 3.9 merupakan halaman data mata peljaran untuk user siswa. iswa dapat melihat jadwal 

ujian pada halaman ini, jadwal ujian akan muncul jika soal ujian telah diinputkan oleh user guru sebelumnya.  

Gambar 3.10 Halaman ujian siswa 

 

Gambar 3.10 merupakan halaman ujian siswa. Pada halaman ini adalah tempat Dimana siswa mengerjakan ujian, ujian 

dilakukan dengan cara memilih jawaban yang benar dari 4 pilihan jawaban yang telah disediakan. Jumlah soal dan 

waktu telah ditentukan oleh admin sebelumnya, jika semua soal belum terjawab dan waktu telah habis, maka ujian akan 

selesai dan nilai akan otomatis dihitung dari jumlah soal yang terjawab benar. 

 

 

 



11 | P a g e   

 

B. Pengujian UAT (User Acceptance Test) 

Peneliti melakukan uji aplikasi ujian online pada user, responden akan diharapkan akan memberi penilaian pada 

pernyataan seputar fitur yang ada pada aplikasi dengan menggunakan pengujian UAT. Pilihan jawaban yang dapat 

dipilih responden adalah ada pada tabel 3 sebagai berikut : 

Tabel 3 Pilihan Jawaban UAT 

Pilihan Jawaban Keterangan Bobot 

A Sangat Sesuai 4 

B Sesuai 3 

C Cukup Sesuai 2 

D Tidak Sesuai 1 

 

Adapun simpulan hasil dari pilihan jawaban UAT diatas adalah pada tabel 4 dibawah sebagai berikut : 

 

Tabel 4  Presentase UAT 

 

 

No. 

 

Pernyataan 

Frekuensi 

Jawaban 

Presentase 

A B C D A B C D 

1 Aplikasi ujian online memiliki 

tampilan yang mudah 

dipahami 

5 4 1 0 50% 40% 10% 0 

2 Aplikasi ujian online 

memudahkan pengguna dalam 

pelaksanaan ujian. 

2 8 0 0 20% 80% 0 0 

3 Aplikasi ujian online stabil dan 

lancar 

5 5 0 0 50% 50% 0 0 

4 Aplikasi Ujian Online 

memberikan kemudahan bagi 

user 

7 2 1 0 70% 20% 10% 0 

5 Aplikasi Ujian Online 

menyediakan isi yang cukup 

lengkap 

6 2 3 0 60% 20% 30% 0 

6 Aplikasi ujian online 

menunjukan hasil ujian secara 

realtime 

10 0 0 0 100% 0% 0 0 

7 Aplikasi ujian online memiliki 

desain yang modis dan tidak 

membosankan 

7 1 2 0 70% 10% 20% 0 

8 Menurut saya Aplikasi ujian 

online dapat menggantikan 

sistem ujian konvensional 

9 1 0 0 90% 10% 0 0 
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Tabel 5 Nilai UAT 

 

 

No. 

 

Pernyataan 

Frekuensi Jawaban Total 

Nilai A x 4 B x 3 C x 2 D x 1 

1 Aplikasi ujian online memiliki 

tampilan yang mudah dipahami 

20 12 2 0 34 

2 Aplikasi ujian online memudahkan 

pengguna dalam pelaksanaan ujian. 

8 24 0 0 32 

3 Aplikasi ujian online stabil dan lancar 20 15 0 0 35 

4 Aplikasi Ujian Online memberikan 

kemudahan bagi user 

28 6 2 0 36 

5 Aplikasi Ujian Online menyediakan 

isi yang cukup lengkap 

24 6 5 0 35 

6 Aplikasi ujian online menunjukan 

hasil ujian secara realtime 

40 0 0 0 40 

7 Aplikasi ujian online memiliki desain 

yang modis dan tidak membosankan 

28 3 4 0 35 

8 Menurut saya Aplikasi ujian online 

dapat menggantikan sistem ujian 

konvensional 

36 3 0 0 39 

 

 

Berdasarkan pada tabel 5 diatas hasil nilai akhir didapatkan dengan rumus  Skor =  total nilai dibagi jumlah 

reponden. Dan hasil persentase = total skor /4 x100%. Hingga didapatkan nilai akhir diantaranya sebagai berikut: 

. 

a Pada pernyataan pertama, nilai total yang didapat adalah 34, sehingga nilai skor yang didapatkan adalah  

34 10⁄ = 𝟑. 𝟒, maka hasil persentase yang didapatkan dari pernyataan pertama adalah 3.4 4⁄ = 𝟖𝟓%. 

b Pada pernyataan kedua, nilai total yang didapat adalah 32, sehingga nilai skor yang didapatkan adalah  32 10⁄ =
𝟑. 𝟐, maka hasil persentase yang didapatkan dari pernyataan kedua adalah 3.2 4⁄ = 𝟖𝟎%. 

c Pada pernyataan ketiga, nilai total yang didapat adalah 35, s sehingga nilai skor yang didapatkan adalah    

35 10⁄ = 𝟑. 𝟓, maka hasil persentase yang didapatkan dari pernyataan ketiga adalah 3.5 4⁄ = 𝟖𝟕. 𝟓%. 

d Pada pernyataan keempat, nilai total yang didapat adalah 36, sehingga nilai skor yang didapatkan adalah  

36 10⁄ = 𝟑. 𝟔, maka hasil persentase yang didapatkan dari pernyataan keempat adalah 3.6 4⁄ = 𝟗𝟎%. 

e Pada pernyataan kelima, nilai total yang didapat adalah 35, sehingga nilai skor yang didapatkan adalah    

35 10⁄ = 𝟑. 𝟓, maka hasil persentase yang didapatkan dari pernyataan kelima adalah 3.5 4⁄ = 𝟖𝟕. 𝟓%. 

f Pada pernyataan keenam, nilai total yang didapat adalah 40, sehingga nilai skor yang didapatkan adalah  

40 10⁄ = 𝟒. 𝟎, maka hasil persentase yang didapatkan dari pernyataan keenam adalah 4.0 4⁄ = 𝟏𝟎𝟎%. 

g Pada pernyataan ketujuh, nilai total yang didapat adalah 35, sehingga nilai skor yang didapatkan adalah    

35 10⁄ = 𝟑. 𝟓, maka hasil persentase yang didapatkan dari pernyataan ketujuh adalah 3.5 4⁄ = 𝟖𝟕. 𝟓%. 

h Pada pernyataan kedelapan, nilai total yang didapat adalah 39, sehingga nilai skor yang didapatkan adalah  

39 10⁄ = 𝟑. 𝟗, maka hasil persentase yang didapatkan dari pernyataan kedelapan adalah 3.9 4⁄ = 𝟗𝟕. 𝟓% 
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IV. SIMPULAN 

 

Hasil penelitian ini sesuai dengan yang diharapkan sehingga diambil beberapa kesimpulan dalam perancangan dan 

pengembangan aplikasi ujian online berbasis website ini, misalnya: 

1. Hasil dari pengujian blackbox pada sistem aplikasi web ini, dapat disimpulkan bahwa aplikasi web ini telah lulus 

dari adanya kemungkinan error maupun bug yang nantinya ditemui admin pada saat mengelola data. 

2. Hasil dari pengujian menggunakan UAT pada aplikasi web ini dapat disimpulkan bahwa aplikasi web ini dapat 

menggunguli ujian secara konvensional dari segi ketepatan dan kecepatan. 

3. Penyimpanan dan pengelolaan data dapat lebih efisien dengan keamanan yang terjamin.  

4. Desain dari aplikasi web yang perlu ditingkatkan guna mempermudah user dalam mengaksesnya. 
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